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Skripsi ini membahas tentang Living Qur ’an: Tradisi Tolak Bala Pada Masyarakat
Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Rumusan
masalah dalam penelitian ini meliputi: bagaimana prosesi dan  perspektif
masyarakat terhadap bacaan al-Qur’an dalam tradisi Tolak Bala di Desa
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui prosesi dan perspektif masyarakat terhadap bacaan
tradisi Tolak Bala. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan metode deskriptif-kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan ilmu tafsir dan sosiologis. Sumber data primer adalah hasil dari
wawancara dengan pelaku tradisi Tolak Bala, sedangkan data sekunder yaitu
berupa kajian kepustakaan didapatkan melalui jurnal, buku, dan tesis. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Tolak Bala pertama kali
dilakukan ketika salah satu masyarakat yang ada di Desa Pengkendekan
mengalami mimpi, dalam mimpi tersebut masyarakat diharuskan melaksanakan
tradisi yang dapat menangkal Bala. Tradisi Tolak Bala hanya dilakukan satu kali
dalam setahun tepatnya pada bulan Safar, proses pelaksanaan tradisi Tolak Bala
dimulai dengan mempersiapkan makanan berupa lapa-lapa dan ketupat untuk
dibawa ke masjid. Kepercayaan masyarakat terhadap tradisi Tolak Bala ini yaitu
masyarakat menyakini bahwa dengan melakukan tradisi ini dapat menjauhkan
mereka dari wabah (Bala). Adapun bacaan dalam tradisi Tolak Bala terdiri dari
surah al-Fatihah/1: 1-7, surah al-Bagarah/2: 255, surah al-Mu awwizat, Doa Tolak
Bala dan Shalawat Nabi Muhammad saw.
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